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BAB III 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN MODERN 

KHAFIDUL QUR’AN JATIREJO KECAMATAN 

AMPELGADING KABUPATEN PEMALANG 

 

A. Telak Geografis   

Pondok pesantren modern Khafidul Qur’an terletak di desa 

Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. Desa ini 

terdapat di ujung utara Kecamatan Ampelgading. Adapun batas-batas 

wilayah desa Jatirejo antara lain: 

a. Sebelah utara dibatasi Desa Kebagusan 

b. Sebelah timur dibatasi kali Comal dan Kelurahan 

Purwoharjo 

c. Sebelah selatan dibatasi Desa Ujunggede 

d. Sebelah barat dibatasi Desa Pesucen dan Desa Cibiuk 

Desa yang terletak di pantura ini memiliki luas 265 ha.  Luas 

Desa tersebut terdiri dari pemukiman penduduk 55 ha dan area 

persawahan 210 ha (Dokumen monografi Ds. Jatirejo tahun 2016, 

dikutip  tanggal 24 Sept 2016). Pondok pesantren modern Khafidul 

Qur’an ini terletak di tengah pemukiman penduduk. Sedangkan 

dibagian barat gedung pesantren merupakan area persawahan. Letak 

pondok pesantren ini kurang lebih 1 km dari pantura.  

 

 

 



54 

 

B. Sejarah Berdiri 

Berawal dari pengajaran Al-Qur’an di rumah K.H. Abdul 

Khalim Al- KHafidz (Alm). Mulai dari pengajaran kitab Jurumiyah, 

nahwu sorof, tafsir Al-Qur’an hingga hafalan Al-Qur’an. Semakin 

banyak yang ingin belajar lebih mendalam. Melihat banyaknya 

peminat untuk menghafalkan Al-Qur’an sehingga menimbulkan 

keinginan untuk mendirikan Pondok Pesantren. Pondok Pesantren ini 

pun masih berada di rumah pribadi milik beliau. Semakin banyak 

santriawan dan santriwati yang mukim di rumah beliau sehingga 

tidak mumpuni untuk menampungnya. Akhirnya pada tahun 1980 

K.H. Abdul Khalim (Alm) mendapatkan bantuan tanah dari 

pemerintah seluas 2000 m2 pada masa orde baru (Khafidz, 

Wawancara: 15 Agustus 2016). 

Pondok Pesantren Modern Khafidul Qur’an Jatirejo berdiri 

sejak tahun 1980 dengan luas tanah 2000 m
2 

didirikan oleh K.H. 

Abdul Khalim Al Khafizh (Alm). Awal pembangunan pondok hanya 

berukuran 9x6  yang berisikan kamar santri, dapur dan tempat untuk 

mengaji. Bangunan yang sekarang adalah MTs MDI Jatirejo dulu 

adalah sebuah sekolah SMA yang diberi nama SMA Soedirman. 

Sekolah itu tidak memiliki murid sehingga digantikan oleh MTs MDI 

Jatirejo. Semakin tahun santriwati dan santriawan semakin bertambah 

berkat adanya sekolahan tersebut. Bertambahnya santri maka 

perluasan gedung semakin di gerakkan.  
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Setelah perbaikan gedung pondok pesantren dirasa memadai 

untuk menampung para santri, pada tahun 2000 yayasan pondok 

pesantren mendirikan Madrasah Aliyah Nasrullah untuk memperluas 

kiprahnya dan menambah santri. Setelah mendirikan MA barulah 

pondok pesantren membangun masjid sebagai salah satu tempat 

untuk para santri mengaji dan berbagai kegiatan santri yang lain. 

Sarana prasarana yang lainpun mulai di bangun untuk menunjang 

kegiatan santri.  

Pada tahun 2012 kyai H. Abdul Khalim Al-Khafidz 

meninggal dunia. Akan tetapi perjuangan beliau untuk mendirikan 

pondok pesantren tahfidz tidak berhenti. Kepemimpinan dilanjutkan 

oleh anaknya kyai Nur Khafid. Pada kepemimpinan kedua ini pondok 

pesantren berkembang pesat. Sarana prasarana yang menunjang 

untuk kegiatan santri mulai di perbaiki dan di bangun. Pondok 

pesantren ini merupakan sebuah yayasan yang menaungi lembaga 

pendidikan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah (Dokumen 

ponpes modern  Khafidul Qur’an, Dikutip Tanggal 20 Agustus 2016).   

Selain tahfidz merupakan program unggulan di pondok 

pesantren modern Khafidul qur’an, ada banyak kegiatan salah 

satunya adalah majelis ta’lim, khitobah, kajian kitab kuning, dan 

diskusi-diskusi ilmiah. Pondok pesantren ini memiliki bangunan 

sendiri dengan komplek madrasah-madrasah selain itu juga memiliki 

masjid yang masih berada dalam satu lingkungan. 
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C. Visi dan Misi 

Pondok pesantren modern Khafidul Qur’an ini memiliki 

tujuan yang jelas membentuk akhlak sesuai dengan Al-Qur’an seperti 

yang ada dalam visi misinya, yaitu: 

1. Visi 

Insani Rabbani ialah insan yang terdidik dengan didikan Tuhan, 

mencapai peringkat insan kamil (manusia paripurna) dalam 

kehidupannya di dunia dan akhirat. Perbuatannya melahirkan 

kecintaan terhadap Allah, bermula dari niat yang ikhlas yang 

lahir dari jiwa yang suci (fitrah). 

2. Misi 

a. Pembinaan Insan Rabbani melalui keselarasan Akal, fitrah, 

kalbu dan Al-Qur’an serta menjadi kan hafal Qur’an sebagai 

kekuatan kecerdasan dan kekuatan intelektual serta 

melenyapkan kegelapan jiwa akan terpancar zahir dalam 

bentuk amalan yang mencapai  peringkat insan tercerahkan, 

menjadi cemerlang di dunia dan bahagia di akhirat. 

b. Menjadikan lembaga ini sebagai pusat pendidikan dan kajian 

ilmu-ilmu Al-Qur’an, ulumul qur’an dan tafsir  serta semua 

ilmu-ilmu yang berkaitan langsung dengan Al-Qur’an, dalam 

upaya membangun pondasi pemikiran islam yang logis dan 

rasional dengan mengintegrasikan pesan-pesan dan nilai-nilai 

dari teks-teks suci Qur’an dan Sunah Nabi. 
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c. Melaksanakan pendidikan untuk cinta pada kebenaran dan 

kebijaksanaan serta membangun pondasi kekuatan diri untuk 

berfikir lebih mendalam dan menyadari bahwa ia makhluk 

Tuhan serta  kebiasaan dan kepandaian untuk melihat dan 

memecahkan persoalan 

d. Pendidikan dimaksud ialah pondasi keahlian dalam teori 

pada pencapaian tingkatan yang lebih tinggi (ushuli) 

berdasarkan kaidah akal fitrah, kalbu, Al-Qur’an sehingga 

kelak mampu menemukan tesa baru untuk kemaslahatan 

manusia. Sedangkan keahlian praktis adalah pencapaian 

tingkatan yang lebih tinggi (hudhuri) sehingga dengan 

demikian dapat memiliki intuisi yang tajam, mereka dapat 

berperan aktif secara langsung tentang peristiwa-peristiwa 

masa kini dan akan dating. Kemudian ia mempunyai daya 

kekuatan yang nanti akan mampu melakukan perubahan 

sosial berdasarkan prinsip-prinsip akhlak (website 

www.ponpeskhafidulquran.com, diunduh tanggal 20 Agustus 

2016). 

 

D. Sarana dan Prasarana 

Pondok pesantren yang beralamatkan di Jl. Gunung Muria 

No.7 desa Jatirejo Kec. Ampelgading Kab. Pemalang  merupakan 

pondok pesantren berbasis Tahfidz yang berdiri di tanah seluas 

2000 m2. Tanah ini merupakan tanah wakaf dari pemerintahan 

pada tahun 1980, diatas tanah tersebut dibangun pondok pesantren 

http://www.ponpeskhafidulquran.com/
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modern Khafidul Qur’an Jatirejo. Pesantren ini berdiri di tengah 

pemukiman masyarakat, pesantren ini memiliki perlengkapan 

sarana dan fasilitas yang menunjang pelaksanaan program-program 

kegiatan meliputi: 

1. Asrama santri putra 

Pondok pesantren memiliki 12 unit/kamar yang 

diperuntukkan untuk santri putra, satu kamarnya berisikan 5-6 

orang. Fasilitas dalam kamar yang diberikan antara lain, kasur 

dan almari. Per kamar terdapat dua sampai tiga kasur dan satu 

almari. Asrama putra ini terletak di depan gedung pesantren. 

2. Asrama santri putri 

Berbeda jumlah dengan asrama putra, kamar di asrama 

putri lebih sedikit hanya berjumlah 9 kamar. Satu kamar 

berisikan 4-5 orang, dengan fasilitas almari dan dua kasur. 

Asrama putri ini terletak di bangunan belakang pondok 

pesantren modern Khafidul Qur’an Jatirejo. 

3. Masjid 

Pondok pesantren yang berdiri  diatas tanah wakaf ini 

terdapat sarana masjid yang di bangun ditengah-tengah 

komplek pondok pesantren. Masjid ini memiliki luas bangunan 

15x15 M, masjid ini difungsikan sebagai pusat kegiatan 

ibadah, seperti shalat dan kegiatan pengkajian kitab kuning 

serta kegiatan-kegiatan lainnya. Masjid ini juga diperuntukkan 
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untuk kegiatan akbar tahunan pondok pesantren Modern 

Khafidul Qur’an Jatirejo. 

4. Perpustakaan 

Pondok pesantren memiliki satu perpustakaan yang 

didalamnya terdapat buku-buku tentang keislaman dan kitab-

kitab untuk bacaan para santri. Tafsir-tafsir juga ada di 

perpustakaan pondok pesantren Modern Khafidul Qur’an 

Jatirejo. 

5. Lapangan olahraga 

Lapangan olahraga ini berfungsi untuk kegiatan 

olahraga para santri, untuk kegiatan olahraga para santri. 

Kegiatan ini bersifat insidental, karena tidak terjadwal dalam 

kegiatan santri. Lapangan yang terletak di halaman belakang 

asrama putra dan putri. Lapangan ini terdiri dari: 

a. Lapangan  bola voly 

b. Lapangan badminton 

c. Lapangan  bola basket  

6. Koperasi 

Koperasi ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 

harian para santri, sehingga santri tidak perlu lagi pergi keluar 

pondok untuk membeli keperluan pribadi. Disini tersedia 

barang-barang mulai dari kebutuhan berupa alat mandi, alat 

tulis, hingga  pakaian serta kebutuhan yang lainnya.. Walaupun 
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tempatnya tidak terlalu besar akan tetapi barang yang di jual 

dalam koperasi tersebut dapat dikatakan cukup lengkap.  

7. Jaringan internet dan Hotspot 

Sarana jaringan internet dan hotspot adalah sebagai 

salah satu fasilitas pendukung untuk para santri  yang dapat 

digunakan pada hari-hari tertentu. Fasilitas ini digunakan 

ketiga kegiatan yang berhubungan dengan komputer.   

8. Aula 

Aula ini diperuntukkan untuk tempat kegiatan santri 

baik dalam pengajaran atau kegiatan yang lain. Aula seluas 

10x10 m menjadi tempat kegiatan kedua setelah masjid.  

9. Lab. Komputer 

Menjadi santri di pondok pesantren Modern Khafidul 

Qur’an Jatirejo diajarkan komputer, agar lulusan pesantren 

tidak menjadi santri yang buta akan teknologi. Pengajaran 

komputer ini meliputi pengajaran dasar seperti: Microsoft 

word, Microsoft excel, dan pembuatan blok. 

 

E. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dalam pondok pesantren modern 

Khafidul Qur’an Jatirejo  dilakukan sebagaimana pondok pesantren 

lainnya yaitu terdapat pengasuh, pengurus yang terdiri dari 

sekretaris, bendahara, dan bidang-bidang tertentu. Struktur 
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organisasi pondok pesantren modern Khafidul Qur’an Jatirejo adalah 

sebagai berikut: 

Struktur Organisasi 

Pondok Pesantren Modern Khafidul  Qur’an Jatirejo 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang 

2016/2017 
 

 

 (sumber: website www.ponpeskhafidulquran.com, diunduh tanggal 20 

Agustus 2016) 

 

http://www.ponpeskhafidulquran.com/
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Struktur organisasi diatas mendapatkan tugas dan 

wewenang sesuai dengan jabatannya, pembagian tugas tersebut 

adalah: 

1. Pelindung 

Pelindung adalah orang yang bertanggung jawab untuk 

melindungi dan membina organisasi dalam hal ini adalah pondok 

pesantren modern Khafidul Qur’an Jatirejo. Tugas dari pelindung 

adalah bertanggung jawab secara penuh terhadap pondok 

pesantren. 

2. Penasehat 

Penasehat adalah orang dari yayasan yang bertugas untuk 

memberikan nasihat serta melakukan pengawasan kepada 

pengasuh. Pemberian nasihat ini terkait tentang kebijakan dan 

inovasi untuk kemajuan pondok pesantren. Sehingga pengasuh 

dapat memberi arahan kepada ketua pengurus atau lurah untuk 

bagaimana menyusun program kegiatan. Tugas dan wewenang 

penasehat antara lain: 

a. Penasehat bertugas memberi nasihat untuk kepentingan 

pesantren 

b. Penasehat berwenang: 

1) Memeriksa dokumen 

2) Memasuki bangunan, halaman, atau tempat lain yang 

dipergunakan pesantren. 
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3) Memberi pengarahan dan nasihat terkait kegiatan 

pesantren 

3. Pengasuh 

Pengasuh merupakan orang tertinggi di dalam susunan 

organisasi pesantren, pengasuh disini memiliki tugas dan 

wewenang antara lain: 

a. Keputusan mengenai perubahan anggaran dasar 

b. Mengangkat dan atau memberhentikan anggota pengurus 

c. Menetapkan kebijakan umum, berdasarkan anggaran dasar 

d. Mengesahkan program kerja rancangan anggaran tahunan 

yayasan dan mengesahkan laporan tahunan 

4. Pengurus 

Pengurus adalah orang yang melaksanakan pekerjaan 

kepengurusan dalam pondok pesantren sehari-hari. Anggota 

pengurus terdiri dari, ketua/lurah, sekretaris, dan bendahara. 

Masing-masing Pengurus memiliki tugas dan wewenang 

tersendiri antara lain: 

a. Ketua/ Lurah 

Sebagai ketua/ lurah adalah melaksanakan kegiatan 

sehari-hari dan bertanggung jawab penuh atas kepengurusan 

atas pesantren, selain yang telah dijelaskan ada beberapa 

tugas dan wewenang ketua/lurah, antara lain: 

1) Menyusun program kerja dan rancangan anggaran 

2) Mengadakan rapat pengurus 
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3) Sebagai penanggung jawab pelaksana kegiatan 

b. Sekretaris 

Tugas utama dari sekretaris adalah mengelola 

administrasi pesantren. Selain itu sekretaris bertugas 

membantu ketua, menggantikan ketua jika berhalangan hadir 

dalam kegiatan-kegiatan yang ada.  

c. Bendahara 

Bendahara bertugas mengelola keuangan di pondok 

pesantren modern Khafidul Qur’an. 

5. Bidang Umum 

Bidang umum memiliki tanggung jawab tas kegiatan atau 

program dalam pesantren yang menyangkut segalanya, terdiri 

dari: 

a. Pendidikan 

Bidang pendidikan disini membawahi MA dan MTs 

yang merupakan bagian yayasan pondok pesantren modern 

Khafidul Qur’an. bidang pendidikan ini bertugas 

mengkoordinasi tentang kebijakan-kebijakan sekolahan yang 

harus atas perijinan pondok pesantren. 

b. Sarana prasarana 

Bidang sarana dan prasarana mempunyai tugas 

pokok menyelenggarakan kegiatan pengolahan sarana dan 

prasarana. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, 

bidang sarpras mempunyai fungsi, diantaranya: 
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1) Menyusun program kegiatan sarana prasarana 

2) Pengusulan, penetapan, dan pengadaan sarana prasarana 

dan perlengkapan 

3) Mengkoordinir pelaksanaan inventaris 

4) Merencanakan dan melaksanakan program 

pengembangan dan pemeliharaan sarana prasaran. 

5) Melaksanakan analisis dan kebutuhan sarana prasarana 

c. Litbang 

Bidang litbang atau penelitian dan pengembangan adalah 

kegiatan dalam pengembangan suatu sistem yang ada dalam 

organisasi. Tugas dan wewenang litbang di pondok pesantren 

modern Khafidul Qur’an Jatirejo antara lain: 

1) Memantau pelaksanaan pengembangan dan pelatihan 

2) Merumuskan pola kaderisasi  

3) Memantau pelaksanaan hubungan masyarakat atau humas 

(Dokumen Akta Yayasan, Dikutip Pada Tanggal 28 Juli 

2016) 

 

F. Program pondok pesantren 

Pondok pesantren yang mengedepankan hafalan Al-Qur’an 

akan tetapi juga memiliki program keagamaan dan program umum 

lainnya. Di sini penulis membagi program-program yang ada di 

pondok pesantren Modern Khafidul Qur’an menjadi dua kategori, 

yaitu program umum dan program khusus, seperti: 
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1. Program umum 

Program umum disini dibagi menjadi beberapa bagian 

karena banyaknya kegiatan diluar program yang menjadi 

unggulan pondok pesantren tersebut. Program umum ini dibagi 

menjadi beberapa bagian yaitu, keagamaan, bahasa, dan  olah 

fisik. 

a. Keagamaan 

Program dalam bidang keagamaan memiliki beberapa 

kegiatan seperti pengajaran taqrib, nahwu, sorof, tahsin, 

hadits, ta’lim mu’talim, tafsir Qur’an. Pengajaran ini untuk 

melengkapi program hafalan yang dikhususkan dalam 

pondok pesantren Modern Khafidul Qur’an Jatirejo. 

b. Bahasa 

Bidang bahasa pondok pesantren memiliki beberapa program 

kegiatan yang melatih santri untuk dapat menguasai dua 

bahasa yang mulai diwajibkan dalam keseharian. Bahasa 

inggris dan bahasa arab, jika bahasa arab pondok pesantren 

memiliki program kegiatan khitabah dan bahasa inggris 

memiliki program kegiatan English club. 

c. Olah fisik 

Pencak silat merupakan salah satu program kegiatan olah 

fisik yang ada di pondok pesantren Modern Khafidul Qur’an. 

Program ini dilakukan seminggu sekali setiap hari senin. 
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2. Program khusus 

Program khusus dalam pondok pesantren Modern 

Khafidul Qur’an adalah hafalan. Program hafalan ini merupakan 

program unggulan yang terdapat di pondok pesantren tersebut. 

Program hafalan Al-Qur’an yang dilaksanakan pondok pesantren 

bertujuan untuk mencetak santri yang bertitel Hafidz Qur’an 

dengan kualitas yang baik. Program yang menjadi unggulan ini 

teraplikasikan menjadi sebuah program setoran yang di lakukan 

setiap hari dan ada intensitas kegiatan juga mendekati hari 

monumental seperti khataman Qur’an. 

Pondok pesantren Modern Khafidul Qur’an Jatirejo 

memiliki tahapan-tahapan hafalan Al-Qur’an, yang pertama Tahsin 

yaitu memperbaiki bacaan yang dicontohkan ustadz dan ditirukan 

santri. Selanjutnya tahap setoran hafalan yang disima’ ustadz. 

Tahapan ketiga adalah murojaah yaitu mengulang kembali hafalan 

dan tahapan akhir yaitu ujian hafalan satu bulan sekali untuk 

menilai hafalannya (Huda, Wawancara, 11 September 2016). 

Pendidikan Al-Quran merupakan program utama dari 

pesantren ini, maka dari itu pondok pesantren Modern Khafidul 

Qur’an Jatirejo menginginkan santri yang lulus dari pondok 

tersebut menjadi seorang tahfidz yang fasih dalam bacaan Al-

Qur’an. Berangkat dari keinginan tersebut pesantren melaksanakan 

pentashihan. 
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Adapun tahapan yang dilaksanakan dalam proses hafalan 

untuk lebih meningkatkan kualitas bacaan adalah: 

a. Tes tajwid dan makharijul huruf 

Sebelum santri memulai proses hafalan Al-Qur’an, terlebih 

dahulu santri di tes ilmu tajwidnya dan makhorijul hurufnya. 

Upaya ini dilakukan agar di dalam melafadzkan bacaan Al-

Qur’an bisa bener dan fasih dalam pengucapannya. 

b. Mewajibkan memakai mushaf khusus 

Hal ini sangat penting dilakukan oleh santri karena dengan 

digunakannya Qur;an pojok akan mempermudah penghafal 

mengingat ayat selanjutnya pada halaman berikutnya. 

c. Mengadakan muraja’ah  

Menyetorkan hafalan yang sudah dihafal kepada pengampu, hal 

ini bertujuan untuk memperlancar hafalan 

d. Mengadakan tes hafalan 

Dilaksanakannya tes hafalan ini juga untuk memperlancar 

hafalan sekaligus meneliti bagian hafalan yang salah dan yang 

belum lancar. Tes ini dilakukan seminggu sekali untuk satu juz 

sedangkan sebulan sekali untuk meneliti seluruh hafalan santri 

(Khafidz, Wawancara: 15 Agustus 2016). 

Materi yang telah dijelaskan diatas dilaksanakan dalam 

beberapa kegiatan pondok pesantren Modern Khafidul Qur’an 

Jatirejo, yaitu: 
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1. Kegiatan harian 

Mayoritas santri adalah pelajar MTs  dan MA maka 

kegiatan sehari hari menyesuaikan, untuk itu kegiatan 

sehari hari dijadwalkan ba’da subuh dan ba’da asar, seperti 

yang telah di jelaskan pada table 3.1. 

2. Kegiatan mingguan 

a) Hari sabtu jam 14.00  : Pengajian  

b) Setelah magrib malam jum’at  : Sima’an Qur’an (putra-putri) 

c) Setelah shalat isya malam ahad : Qiro’ah 

3. Kegiatan bulanan 

Setiap hari minggu pertama diadakan tes untuk mengetahui 

kemampuan hafalan santri. 

4. Kegiatan tahunan 

Pada setiap seminggu sebelum bulan puasa hari sabtu dan 

ahad dilaksanakan khataman Qur’an dan diteruskan dengan 

pengajian akbar (Dokumen agenda kegiatan ponpes 

Khafidul Qur’an, Dikutip Tanggal 20 Agustus 2016). 

Menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Modern 

Khafidul Qur’an memiliki beberapa tahapan kegiatan setoran 

kepada ustadz, yaitu: 

1. Menyetorkan halaman baru 

Penyetoran halaman baru biasanya santri menyetorkan hafalan 

sebanyak satu halaman atau lebih tergantung kemampuan santri 

yang dilaksanakan setelah shalat subuh. 
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2. Mengulang hafalan yang telah diperoleh 

Hafalan yang telah diperoleh harus didengarkan kembali kepada 

guru, jumlah hafalan yang diperdengarkan kembali minimal 

lima halaman. 

Pondok pesantren Modern Khafidul Qur’an memiliki berbagai 

aktivitas untuk kegiatan para santri, selain proses hafalan Qur’an. 

Bentuk kegiatan tersusun dalam jadwal keseharian seperti: 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan 

Pondok Pesantren Modern Khafidul Qur’an Jatirejo 
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang 

Hari Waktu Kegiatan Pengampu 

Senin Ba’da 
Subuh 

05.00-06.00 
06.00-08.00 

Kultum Ustd. Nurul 
Huda 

Pencak Silat Mr. Fatkhi 

Ba’da 
Asar 

16.00-17.30 Setoran Pengampu 

Ba’da 
Magrib 

18.00-19.00 Tafsir Qur’an Kyai Nur 
Khafidz 

Ba’da Isya 19.30-21.00 English Club  Mrs. Arini 
Sabrina 

Selasa Ba’da 

Subuh 

05.00-06.00 Hadits Kyai Nur 

Khafidz 

Ba’da 
Asar 

16.00-17.30 Setoran Pengampu 

Ba’da 
Magrib 

18.00-19.00 Taqrib Ustd. Tasman 

Ba’da Isya 19.30-21.00 Tafsir Qur’an Kyai Nur 
Khafidz 

Rabu Ba’da 

Subuh 

05.00-06.00 Usfuriyah Kyai Nur 

Khafidz 

Ba’da 
Asar 

16.00-17.30 English Club Mrs. Arini 
Sabrina  
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Hari Waktu Kegiatan Pengampu 

Ba’da 
Magrib 

18.00-19.00 Tafsir Qur’an Kyai Nur 
Khafidz 

Ba’da Isya 19.30-21.00 Ta’lim Mu’talim Ustd. Tasman 

Kamis Ba’da 
Subuh 

05.00-06.00 Hadits Kyai Nur 
Khafidz 

Ba’da 

Asar 

16.00-17.30 Setoran Pengampu 

Ba’da 

Magrib 

18.00-19.00 Sorof Ustd. Tasman 

Ba’da Isya 19.30-21.00 English Club Mrs. Arini 
Sabrina 

Jum’at Ba’da 
Subuh 

05.00-06.00 Setoran Pengampu 

Ba’da 

Asar 

16.00-17.30 Jumrmiyah/Nahwu Ustd. Tasman 

Ba’da 

Magrib 

18.00-19.00 Tafsir Qur’an Kyai Nur 

Khafidz 

Ba’da Isya 19.30-21.00 Weekly Metting Mrs. Arini 
Sabrina 

Sabtu Ba’da 
Subuh 

05.00-06.00 Tahsin Ustd. Nurul 
Huda 

Ba’da 

Asar 

16.00-17.30 Setoran Pengampu 

Ba’da 

Magrib 

18.00-19.00 Tafsir Qur’an Kyai Nur 

Khafidz 

Ba’da Isya 19.30-21.00 Khitabah Ustd. Nurul 
Huda 

Minggu 
 

 
 

Ba’da 
Subuh 

05.00-06.00 English Club Mrs. Arini 
Sabrina 

Ba’da 
Asar 

16.00-17.30 Setoran Pengampu 

Ba’da 

Magrib 

18.00-19.00 Qiraah Ustd. Abror 

Jamil 

Ba’da Isya 19.30-21.00 Qiraah Ustd. Abror 
Jamil 

(Dokumen Kegiatan Ponpes Modern Khafidul Qur’an, Dikutip Tanggal 27 Juli 2016) 
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G. Penggerakan hafalan Al-Qur’an di pondok pesantren modern 

Khafidul Qur’an 

Penggerakan dalam pondok pesantren juga memiliki 

indikator dalam pelaksanaan program hafalan Al-Quran antara lain: 

1. Menggerakkan kegiatan yang dilaksanakan 

Pondok pesantren dalam menggerakkan program 

hafalan memiliki cara tersendiri antara lain: 

a. Proses pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan 

hafalan oleh santri dan ustadz. Penggerakan dilakukan 

pengasuh adalah menekankan pada pembentukan mental 

dan rasa santri melalui program hafalan (Huda, wawancara 

pada tanggal, 04 Desember 2016). Selain program kegiatan 

unggulan yang ditekankan ada juga program pendukung 

antara lain: shalat berjamaah, murajaah, dan kegiatan 

lainnya. Pada santri penggerakan di lakukan meliputi  

2. Memberi motivasi kepada staf dan santri 

Pemberian motivasi yang dilakukan oleh pihak 

pengasuh di pondok pesantren modern Khafidul Qur’an adalah: 

“Cara memberikan motivasi kepada santri untuk 

menghafal adalah dengan menyampaikan cerita-cerita 

tentang al Qur’an, fadhilah tahfizdul qur’an, setiap saat 

setiap waktu ustad pembimbing mengingatkan dan 

memberikan semangat kepada para santri baik, pada 

jam pembelajaran maupun diluar jam pembelajaran.”  

 
Selain pemberian motivasi yang dilakukan untuk para 

santri, pemberian motivasi juga di berikan kepada para ustadz. 
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Adapun pemberian motivasi yang dilakukan oleh pengasuh 

antara lain: 

a. Memberikan kenaikan jabatan sesuai kapasitasnya dan 

kredibilitasnya  dalam menjalankan setiap tugasnya masing-

masing dan hal ini melalui berbagai pertimbangan serta 

seberapa besar konstribusinya yang diberikan bagi pondok 

pesantren. 

b. Adanya liburan bersama dengan melakukan tour wisata ke 

tempat-tempt rekreasi dengan waktu yang telah ditentukan 

oleh pengasuh. Hal ini dilakukan untuk memperkuat tali 

silaturahmi bukan hanya antar pengurus, pengajar, 

pengasuh, melainkan juga para santri (Nur Khafid, 

Wawancara tanggal 28 Juli 2016). 

3. Memberi bimbingan dalam pelaksanaan hafalan 

Santri yang melaksanakan program hafalan di berikan 

bimbingan oleh pengasuh melalui pendampingan-pendampingan 

sehingga dalam diri santri tumbuh nilai tanggung jawab. 

Pengasuh juga menekankan pada pelatihan kepada santri yang 

meliputi pelatihan qira’ah (Nur Khafid, wawancara pad tanggal, 

04 Desember 2016). Selain kepada santri, pengasuh juga 

memberikan bimbingan kepada para ustadz seperti bimbingan 

dan pelatihan ustad atau Pembina, yaitu pelatihan bagi para 

Pembina untuk mengikuti bimbingan dalam pelatihan tahfidz. 

Hal ini dilakukan dalam rangka memaksimalkan kredibilitas atas 
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hafalannya. Pembimbingan ini dilakukan agar mendapat hasil 

yang lebih baik dalam melaksanakan program kegiatan hafalan 

Qur’an oleh para santri (Huda, Wawancara tanggal 27 Juli 

2016). 

4. Menjalin komunikasi antar staf dan santri 

Adapun cara-cara yang dilakukan oleh pondok pesantren 

modern Khafidul Qur’an dalam rangka menjalin komunikasi 

antara pengasuh dan staf/ustadz adalah dengan penyelenggaraan 

permusyawaratan. Kegiatan ini diadakan pengurus dalam bentuk 

rapat, diskusi dan wisata (Huda, wawancara dilakukan pada 

tanggal 04 Desember 2016). Penjalinan komuniasi yang 

dibentuk untuk ustadz dan santri ini ditegaskan oleh Nur Khafid 

seperti berikut: 

“Sebagai bentuk penjalinan komunikasi yang lebih 

menyeluruh dari pengasuh terhadap ustadz dan santri 

dilakukan dengan menanyakan kepada para santri dan 

ustadz secara langsung bagaimana proses hafalan yang 

dilaksanakan dan sejauh mana hafalan yang sudah 

dilakukan.” 

 

 

 

 
 


